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PENDAHULUAN

L atar Belakang Pendlitian

Peristiva komunikasi tidak bisa lepas dari kehidupan manusia
Komunikas terjadi karena adanya sarana yang digunakan dalam
mengungkapkan ide, maksud, pikiran, lain-lain. Sarana komunikasi tersebut
ialah bahasa. Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.
Tanpa adanya bahasa, kehidupan bermasyarakat akan lumpuh. Masyarakat
tidak akan bisa berkomunikasi apabila tidak mengenal bahasa. Sebab,
bahasa adalah media utama dalam komunikasi antar masyarakat. Sarana
komunikasi dapat terjadi baik secara lisan maupun tulis. Jadi, antara
masyarakat dan bahasatidak dapat dipisahkan.

Sarana komunikasi secara lisan terjadi apabila penutur menyampaikan
infformasi kepada mitra tutur secara langsung atau tanpa menggunakan
peantara. Komunikasi secara tulis terjadi apabila penyampaian maksud oleh
penutur kepada mitra tutur dengan memanfaatkan perantara. Perantara
tersebut misalnya media, baik media cetak maupun media elektronik.

Dalam kegiatan berkomunikasi, adakalanya penutur tidak serta merta
mengutarakan maksud pembicaraannya kepada mitra tutur. Terkadang,
penutur menyampaikan maksud pembicaraannya secara tersirat dengan
menggunakan maksud tertentu. Dengan demikian, mitra tutur harus mampu

menyimpulkan maksud yang dikehendaki oleh penutur. Oleh karena itu,



dibutuhkan kerjasama yang baik antar partisipan atau antar penutur dan
mitra tutur agar tidak menimbulkan interpretasi yang menyimpang.

Hal yang berkaitan dengan maksud tuturan tersebut dipelgjari dalam
ilmu pragmatik. Khususnya dalam kaitannya dengan implikatur. Implikatur
menurut Brown dan Yule (dalam Rani, 2006:170) menyatakan bahwa
implikatur dipakai untuk memperhitungkan apa yang disarankan atau apa
yang dimaksud penutur sebagai hal yang berbeda dari apa yang dinyatakan
secara harfiah. Dapat disimpulkan bahwa kajian implikatur merupakan
sebuah konsep yang digunakan untuk menerangkan maksud tuturan yang
berbeda dengan apa yang diucapkan. Artinya, terdapat maksud lain dibalik
sebuah tuturan.

Bahasa yang bersifat implikatif ini pun ditemukan oleh penulis dalam
salah satu kolom di surat kabar. Salah satu kolom tersebut adalah kolom
pojok. Peneliti menemukan sebuah permasalahan yang diungkap dalam
wacana tersebut kemudian ditanggapi oleh redaktur dengan menggunakan
maksud yang tersirat. Tanggapan dalam kolom pojok biasanya
menggunakan tuturan yang berupa menyatakan pernyataan, sindiran, kritik,
dan lain-lain. Tuturan tersebut berfungsi untuk memperhalus tuturan
(menyidir maupun mengkritik secara halus) agar tidak ada pihak-pihak yang
tersinggung.

Masing-masing surat kabar memiliki nama pojok yang berbeda-beda.
Misalnya pojok Nuwun Sewu dalam surat kabar Solopos, Berabe pada surat

kabar Kedaulatan Rakyat, Mang Usil pada surat Kompas. Setiap redaktur



dalam surat kabar tersebut pun memiliki gaya selingkung yang berbeda-
beda nama menanggapi permasalahan yang diangkat dalam wacana pojok.

Agar dapat memahami maksud kolom pojok dalam surat kabar,
peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian mengenai implikatur yang
terdapat pada kolom pojok “Mang Usil”. Kolom pojok “Mang Usil”
merupakan salah satu kolom yang terdapat di dalam surat kabar Kompas.
“Mang Usil” berisi mengenai tanggapan dari redaksi terkait dengan berita-
berita yang tengah hangat secara singkat. Kolom pojok “Mang Usil” ini
terdiri dari dua bagian. Wacana pertama merupakan situasi, sedangkan
wacana kedua merupakan sentilan.

Hal yang akan dikgji dalam penelitian ini yaitu wujud implikatur yang
muncul dalam kolom pojok “Mang Usil” yang akan diklasifikasikan
berdasarkan latar belakang konteks wacana. Selain wujud implikatur, ada
hal lain yang menarik untuk dikgji lebih mendalam, yaitu mengena fungs
implikatur dalam kolom pojok “Mang Usil”.

Dari fenomena di atas, dapat diilustrasikan contoh implikatur dalam
kolom pojok “Mang Usil” yang akan dikaji, misalnya sebagai berikut.

Lembaga Pemerintah masih gelar acara di hotel.
Terlanjur pesan atau?

Wacana di atas merupakan wujud implikatur berdasarkan latar
belakang ekonomi. Konteks pada wacana di atas tentang lembaga
pemerintahan yang masih gemar melakukan berbaga acara pemerintahan di

hotel. Masalah tersebut memunnculkan sentilan pada wacana kedua, yaitu



terlanjur pesan atau? Implikatur yang ditemukan dalam wacana di atas ada

lima.

a)  Acarayang berkaitan dengan pemerinatahan masih digelar di hotel.

b) Sudah ada larangan mengenai acara pemerintah yang tidak boleh
digelar hotel.

c) Acara pemeintahan yang digelar di hoted hanya menghambur-
hamburkan anggaran negara.

d) Lembaga pemerintahan diharapkan dapat mengoptimalkan gedung
milik sendiri untuk menggelar berbagai acara agar dapat menghemat
anggaran negara.

Fungs implikatur dalam wacana di atas adalah menyindir. Sindiran
tersebut nampak pada tuturan terlanjur pesan atau? pada wacana kedua.
Penulis mengungkapkan hal tersebut bukan semata-mata untuk menanyakan
apakah lembaga pemerintah terlanjur memesan hotel untuk menggelar acara
atau tidak. Akan tetapi, penulis bermaksud menyindir lembaga pemerintah
yang tidak memanfaatkan gedung milik sendiri untuk menggelar acara.

Atas dasar pemaparan di atas, pendliti akan mengkaji kolom pojok
“Mang Usil” yang terdapat dalam surat kabar Kompas khususnya edisi
November 2014 dengan judul penelitian “Implikatur pada Kolom Pojok
“Mang Usil” dalam Surat Kabar Kompas edisi November 2014”.
Pembatasan Masalah

Agar pendlitian lebih fokus, terarah, dan tidak menyimpang dari
pokok permasalahan yang akan dicapai, maka penulis membatas ruang
lingkup permasalahan penelitian yaitu mengenai implikatur pada kolom

pojok “Mang Usil” dalam surat kabar Kompas. Khususnya edisi November

2014.



Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas,

masal ah dalam penélitian ini adatiga.

1

Bagaimana wujud implikatur pada kolom pojok “Mang Usil” dalam
surat kabar Kompas edisi November 20147
Bagaimana fungs implikatur pada kolom pojok “Mang Usil” dalam

surat kabar Kompas edisi November 20147

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ada dua.
Memaparkan wujud implikatur pada kolom pojok “Mang Usil” dalam
surat kabar Kompas edisi November 2014.

Memaparkan fungsi implikatur pada kolom pojok “Mang Usil” dalam

surat kabar Kompas edisi November 2014.

M anfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoretis

maupun praktis.

1

Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas
wawasan pengetahuan dan melengkapi khasanah keilmuan, khususnya

pada kajian pragmatik yang berkaitan dengan implikatur.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
peneliti mengenai implikatur pada kolom pojok “Mang Usil”
dalam surat kabar Kompas maupun wacana yang sejenis.
b. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk calon peneliti
untuk melakukan penelitian yang relevan dengan pendlitian ini.
F. Daftar Istilah
1. Implikatur . Makna tersirat yang muncul dari apa yang

terkatakan (eksplikatur).

2. Pojok . Wacana kecil yang terletak di pojok
halaman suatu surat kabar (biasanya terletak
pada halaman opini)

3.  MangUsil . Nama wacana pojok yang terdapat dalam
surat kabar Kompas yang terbit pada Senin

sampai dengan Sabtu.



